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 Pengetahuan tentang keluarga berencana (KB) merupakan hal yang esensial 

bagi wanita usia subur yang telah menikah. Informasi tentang KB penting 

dalam mendukung penentuan keputusan reproduksi secara mandiri oleh 

wanita. Perlu dilakukan penyuluhan atau pendidikan kesehatan sebagai 

upaya peningkatan pengetahuan tentang keluarga berencana sehingga minat 
WUS dalam menggunakan kontrasepsi juga meningkat. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

khususnya wanita usia subur yang telah menikah tentang pentingnya 

program keluarga berencana di Kelurahan Pantai Amal Kota Tarakan. 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 35 wanita usia subur. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, peserta masih belum mengetahui terkait 

tentang jenis-jenis kontrasepsi dan manfaatnya. Setelah dilakukan 

penyuluhan peserta memahami tentang keluarga berencana. Pelaksanaan 
kegiatan berjalan lancar dan baik. Peserta juga sangat antusias saat sesi 

diskusi dengan pemateri. Adanya kegiatan penyuluhan ini diharapkan tidak 

hanya terjadi peningkatan pengetahuan tapi juga dapat memotivasi peserta 

menjadi akseptor KB. 
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1. PENDAHULUAN 

Konseling mengenai metode kontrasepsi merupakan bagian penting dalam perawatan 

kesehatan yang komprehensif. Peningkatan pengetahuan mengenai alat kontrasepsi pada wanita 

usia subur dapat meningkatkan penggunaan dan keberlanjutan penggunaan kontrasepsi 

(Woodhams & Gilliam, 2019). Pemberian pengetahuan penting untuk mendukung penentuan 

keputusan reproduksi secara mandiri oleh wanita (Britton, Alspaugh, Greene, & McLemore, 

2020). Pemberian penyuluhan atau konseling mengenai kontrasepsi secara massal akan 

memberdayakan perempuan dengan memberikan informasi yang cukup untuk mengatasi 

masalah kontrasepsi yang dihadapinya (Dadzie et al., 2022). WHO mengharapkan individu dapat 

meningkatkan dan mengelola kesehatan mereka sendiri dengan ataupun tanpa peran dari tenaga 

kesehatan (WHO, 2019). 

Alat kontrasepsi memiliki keuntungan dalam pencegahan kehamilan dan ada beberapa 

jenis kontrasepsi hormonal yang terbukti dapat mengurangi beberapa gejala yang diakibatkan 

dari adanya fluktuasi hormon (Woodhams & Gilliam, 2019). Selain melihat dari keuntungannya 

pemilihan jenis metode kontrasepsi kuat dipengaruhi oleh kepribadian seseorang (Pletzer, Lang, 

Derntl, & Griksiene, 2022). Peningkatan penggunaan metode kontrasepsi juga dapat dipengaruhi 
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oleh budaya, konseling dan keterlibatan keluarga/masyarakat dalam diskusi mengenai alat 

kontrasepsi (Sharma, Kumar, Mohanty, & Mozumdar, 2022). 

Penggunaan kontrasepsi selama tahun 2020 dalam mengalami penurunan hingga 

mencapai 40% dan terdapat sekitar 25% pasangan usia subur (PUS) yang tidak menggunaakan 

alat kontrasepsi (BKKBN, 2020). Pengguna alat kontrasepsi di Kota Tarakan selama tahun 

2020-2021 berjumlah 4560 wanita dengan jumlah terbanyak pada penggunaan alat kontrasepsi 

suntik yaitu 4217 wanita disusul dengan akseptor KB pil sebanyak 294 wanita, kemudian 

akseptor kondom sebanyak 20, sedangkan akseptor implan sebanyak 15 wanita dan akseptor IUD 

sebanyak 14 wanita. Penggunaan alat kontrasepsi merupakan salah satu cara untuk menekan laju 

pertumbuhan penduduk dimana besarnya akseptor KB menunjukkan adanya pengendalian 

jumlah penduduk (Bappeda dan Litbang Kota Tarakan, 2019). Berdasarkan data yang didapatkan 

selama kegiatan komunitas di wilayah pantai amal RT 1 hingga RT 4 didapatkan akseptor KB 

aktif sebanyak 63 dari 133 wanita usia subur yang ada di RT tersebut. Adapun akseptor KB yang 

ada terdiri dari akseptor pil sebanyak 17 orang, akseptor suntik sebanyak 37 orang, akseptor 

implan sebanyak 8 orang dan MOW sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

kurangnya minat dan keberagaman masyarakat dalam penggunaan alat kontrasepsi sehingga 

perlu dilakukan penyuluhan alat kontrasepsi beserta efek dan manfaatnya bagi reproduksi wanita 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat khususnya wanita usia 

subur yang telah menikah tentang pentingnya program keluarga berencana. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Kegiatan pengabdian terbagi dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan tahap evaluasi. 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan membuat rencana kegiatan penyuluhan yang terdiri dari jadwal 

pelaksanaan, tempat pelaksanaan, persuratan kepada pihak terkait, media yang digunakan, dan 

metode penyampaian. Kemudian melakukan koordinasi dengan mitra yang terlibat dalam 

kegiatan pengabdian ini meliputi, pemerintah setempat dan kader posyandu. Tahap selanjutnya 

yakni menyiapkan perlengkapan dan media yang digunakan dalam penyajian materi antara lain, 

perangkat audio, proyektor (LCD), leaflet dan materi dalam bentuk power point. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan sebanyak 2 kali yakni penyuluhan pertama pada tanggal 12 

November 2022 bertempat di rumah kader RT 1 dengan jumlah peserta sebanyak 20 wanita usia 

subur. Penyuluhan kedua dilaksanakan pada tanggal 13 November 2022 bertempat di Masjid 

Nurul Bahri yang berada di RT 14 kelurahan Pantai Amal, Kecamatan Tarakan Timur dengan 

jumlah peserta sebanyak 15 wanita usia subur. Tahap penyuluhan dimulai dengan pembukaan, 

penyampaian materi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diakhiri dengan diskusi. 

c. Evaluasi 

Peserta yang berpartisipasi dalam kegiatan ini terdiri dari 35 orang wanita usia subur. Kegiatan 

penyuluhan KB hari pertama berlangsung selama 3 jam dari pukul 09.00-11.00 WITA dan di hari 

kedua pada pukul 15.30-17.30 WITA. Kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan. Demikian pula, tempat dan perlengkapan yang disiapkan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun dan sudah tersedia serta digunakan sebagaimana mestinya. 

Penyampaian materi menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta kegiatan. Diskusi 

dan tanya jawab yang dilakukan tim pengabdian dan peserta yang hadir berlangsung lancar dan 

kondusif. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang Keluarga Berencana di Kelurahan Pantai 

Amal Kota Tarakan diawali dengan pembukaan. Pemateri terlebih dahulu menggali pengetahuan 

peserta dengan menanyakan pertanyaan kepada peserta penyuluhan. Sehingga dapat diketahui jika 

sebagian besar peserta belum mengetahui berbagai jenis kontrasepsi dan manfaatnya. Setelah itu 

dilakukan pemaparan materi menggunakan metode ceramahdengan media power point dan juga 

pemberian leaflet kepada peserta penyuluhan. Materi yang disampaikan antara lain tentang 
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keluarga berencana, jenis-jenis kontrasepsi, manfaat kontrasepsi, efek samping, kekurangan dan 

kelebihan kontrasepsi. 

Kegiatan penyuluhan tentang KB di Kelurahan Pantai Amal berjalan dengan baik dimana 

wanita usia subur yang telah diundang untuk mengikuti penyuluhan total ada 35 peserta. Peserta 

penyuluhan antusias selama mengikuti mengikuti kegiatan. Hal ini dapat diketahui karena lebih 

dari 50% peserta bertanya selama sesi diskusi. Para peserta banyak menanyakan tentang 

kontrasepsi apa yang cocok digunakan sesuai dengan kondisi tubuhnya dan tidak sedikit yang 

akhirnya memutuskan untuk menggunakan kontrasepsi tersebut. Sehingga dari penyuluhan ini 

diperoleh hasil adanya peningkatan pengetahuan WUS tentang KB. Penyuluhan ini merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan pada masyarakat. Setelah 

dilakukan penyuluhan KB terdapat peningkatan pengetahuan pasangan usia subur tentang 

kontrasepsi (Dewiyanti, Cheristina, & Ikayanti, 2020). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Sitopu, et al. (2021) yang menyebutkan jika terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap 

pengetahuan WUS tentang Keluarga Berencana. Selain itu dengan adanya kegiatan penyuluhan 

dilapangan secara langsung kepada masyarakat juga dapat meningkatkan cakupan akseptor KB 

dilihat dari minat peserta yang memutuskan menggunakan kontrasepsi. 

Penyuluhan kesehatan adalah salah satu sarana yang digunakan dalam menyampaikan 

informasi kesehatan sehingga terjadi peningkatan pengetahuan yang akhirnya berdampak pada 

perubahan perilaku ke arah positif (Harahap, Syari, & Wau, 2022). Dengan pemberian 

penyuluhan kesehatan KB di Kelurahan Pantai Amal terjadi komunikasi, informasi dan edukasi 

kepada WUS sehingga peserta dapat memahami pesan yang disampaikan oleh pemateri. 

Memahami disini berarti peserta mampu menjelaskan objek yang diketahui dan 

menginterpretasikannya secara benar. Penggunaan media leaflet dalam penyuluhan ini dapat 

membantu peserta dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menyebutkan jika penggunaan metode penyuluhan dengan media leaflet diperoleh 

peningkatan yang lebih tinggi pada pengetahuan dan sikap ibu terhadap tumbuh kembang balita 

dibandingkan metode penyuluhan tanpa media leaflet (Ramadhanti, Adespin, & Julianti, 2019). 

Sehingga dengan adanya media berupa leaflet ini sangat membantu untuk meningkatkan 

pengetahuan dari peserta penyuluhan. 

Berikut gambar pelaksanaan kegiatan : 

  

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan hari pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 2. Diskusi dengan peserta  
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  Gambar 4. Diskusi dengan peserta  

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan hari kedua 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Laju pertumbuhan penduduk dapat dikendalikan dengan program keluarga berencana, 

dimana program tersebut dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan jumlah cakupan 

akseptor KB. Peyuluhan tentang KB dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

serta memotivasi untuk menjadi akseptor KB. Kegiatan penyuluhan ini merupakan bentuk 

kegiatan yang bermanfaat dan perlu untuk dikembangkan sehingga harapan keberhasilan 

cakupan akseptor dapat terpenuhi. 
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